



Industri kreatif didefinisikan sebagai industri yang berasal dari 
pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan 
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan 
memberdayakan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut. Industri kreatif 
memiliki peran dalam menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan 
dengan menghasilkan dan mengeksploitasi daya kreasi dan daya cipta individu. 
Kecamatan Kawalu memiliki potensi industri kreatif bordir yang tersebar 
diseluruh kelurahan dengan jumlah unit usaha industri kreatif bordir sebanyak 
1.056 unit dengan jumlah tenaga kerja mencapai 10.288 orang dan  Sebagian 
besar para pekerja berasal dari penduduk lokal Kecamatan Kawalu. Pada proses 
produksi bordir menggunakan teknologi yang sudah modern dengan penggunaan 
mesin bordir komputer. Untuk pemasaran produk bordir sudah dapat mencapai 
pasar nasional bahkan ada sebagian produk bordir yang sudah mencapai pasar 
internasional. Potensi industri kreatif bordir Kecamatan Kawalu perlu 
dikembangkan agar dapat terus menjadi ciri khas serta menjadi nilai tambah bagi 
perekonomian daerah serta untuk pengembangan ekonomi wilayah di Kota 
Tasikmalaya. 
Oleh karena itu, tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi 
potensi industri kreatif dan pusat pertumbuhan potensi industri kreatif bordir di 
Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. Agar sampai pada tujuan tersebut, maka 
sasaran yang perlu dicapai dalam penelitian ini yaitu teridentifikasinya 
karakteristik industri kreatif bordir, teridentifikasinya tingkat partisipasi 
angkatan kerja industri kreatif bordir, teridentifikasinya pusat pertumbuhan 
potensi industri industri kreatif bordir di Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya, 
teridentifikasinya potensi dan masalah industri kreatif bordir di Kecamatan 
Kawalu Kota Tasikmalaya dan teridentifikasinya arahan pengembangan ruang 
kreatif, pusat kreatif dan sentra kreatif industri bordir di Kecamatan Kawalu Kota 
Tasikmalaya. Pendekatan studi yang dilakukan yaitu pendekatan kuantitatif 
dengan menggunakan analisis TPAK untuk mengetahui tingkat partisipasi tenaga 
kerja pada industri kreatif bordir, analisis skalogram dan indeks sentralitas untuk 
mengetahui pusat pertumbuhan industri kreatif bordir di Kecamatan Kawalu. 
Selain itu dalam menganalisis karakteristik industri kreatif bordir dilakukan 
metode analisis deskriptif kuantitatif dan metode analisis deskriptif untuk 
mengidentifikasi potensi dan masalah terkait pengembangan industri kreatif 
bordir dan arahan pengembangan ruang industri kreatif di Kecamatan Kawalu.  
Output yang dihasilkan adalah potensi utama terkait pengembangan 
industri kreatif bordir di Kecamatan Kawalu adalah penyerapan tenaga kerja 
yang cukup tinggi karena sebagian besar masyarakat bekerja pada industri 
pengolahan khusunya industri kreatif bordir. Pusat pertumbuhan potensi industri 
kreatif bordir terletak pada Kelurahan Tanjung, Kelurahan Talagasari, 
Kelurahan Cilamajang, dan Kelurahan Karsamenak.  
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